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LAMPIRAN 1 

TANAMAN TERAP (Artocarpus elasticus Reinw.) 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

Gambar 5.1 Pohon terap dan daun terap (Artocarpus elasticus Reinw.) 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI 

 

 
 

 
 

 

 

 
Gambar 5.2 Hasil determinasi tanaman uji 
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LAMPIRAN 3 

PEMBUATAN SEDIAAN UJI 

 

 

1. Dosis Uji 1 100 mg/Kgbb 
 

Mencit 20 gram → 
20

 

1000 

× 100 mg = 2 mg/20 g bb 

Volume pemberian untuk 20 gram mencit = 0,2 mL 
 

Konsentrasi sediaan uji = 
2 

10 

= 10 mg/mL 

Ekstrak etanol daun terap yang dibutuhkan untuk pembuatan sediaan uji 
 

dengan volume 10 mL adalah 10 mg/mL × 10 mL = 100 mg 

 

2. Dosis Uji 2 200 mg/Kgbb 
 

Mencit 20 gram → 
20

 

1000 

× 200 mg = 4 mg/20 g bb 

Volume pemberian untuk 20 gram mencit = 0,2 mL 
 

Konsentrasi sediaan uji = 
4 

0,2 

= 20 mg/mL 

Ekstrak etanol daun terap yang dibutuhkan untuk pembuatan sediaan uji 
 

dengan volume 10 mL adalah 20 mg/mL × 10 mL = 200 mg 

 

3. Dosis Uji 3 400 mg/Kgbb 
 

Mencit 20 gram → 
20

 

1000 

× 400 mg = 8 mg/20 g bb 

Volume pemberian untuk 20 gram mencit = 0,2 mL 
 

Konsentrasi sediaan uji = 
8 

0,2 

= 40 mg/mL 

Ekstrak etanol daun terap yang dibutuhkan untuk pembuatan sediaan uji 
 

dengan volume 10 mL adalah 40 mg/mL × 10 mL = 400 mg 
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LAMPIRAN 3 

(LANJUTAN) 

 

 

4. Dosis Aspirin 500 mg/70Kgbb 
 

Dosis Mencit = 500 mg x 0,0026 = 1,3 mg/20 g bb 

 

= 65 mg/Kgbb 

Volume pemberian untuk 20 gram mencit = 0,2 mL 

Konsentrasi sediaan uji = 
1.3 

0,2 

= 6,5 mg/mL 

Aspirin yang dibutuhkan untuk pembuatan sediaan uji dengan volume 10 
 

mL adalah 6,5 mg/mL × 10 mL = 65 mg 
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LAMPIRAN 4 
 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL 70% DAUN TERAP (Artocarpus 

 

elasticus Reinw.) 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

Gambar 5.3 Bagan pembuatan ekstrak etanol daun terap (Artocarpus 

elasticus Reinw.) 

Simplisia 1 kg 

filtrat ampas 

ampas 
filtrat 

filtrat ampas 

Ekstrak kental 

- Ditambahkan 5 L etanol 70% 
- Didiamkan selama 1x24 jam (diaduk sesekali) 

- 
- 

- 

Dikeringkan 
Ditambahkan 3 L etanol 70% 

Didiamkan 
sesekali) 

selama  1  x  24  jam  (diaduk 

- Dikeringkan 
- Ditambahkan 2 L etanol 70% 

- Didiamkan selama 1 x 24 jam 

(diaduk sesekali) 

- Evaporasi 
- Water bath 
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Kelompok 

Uji 

Diberi sediaan uji 

Diinduksi dengan 

asam asetat 1% 10 

ml/kgbb 

Diamati jumlah geliat mencit 

Kelompok 

Kontrol Positif 

Kelompok 

Pembanding 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 
 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANALGETIK EKSTRAK ETANOL 

 

DAUN TERAP (Artocarpus elasticus Reinw.) 
 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Dosis I 

100 mg/kgbb 

Dosis II 

200 mg/kgbb 

Dosis III 

400 mg/kgbb 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.4 Bagan pengujian aktivitas analgetik ekstrak etanol daun terap 

(Artocarpus elasticus Reinw.) 

25 ekor mencit putih jantan galur Swiss Webster 



 

LAMPIRAN 6 

                          HASIL UJI AKTIVITAS ANALGETIK EKSTRAK ETANOL DAUN TERAP (Artocarpus elasticus Reinw.) 

                             DENGAN METODE SIEGMUND 

                    Tabel 5.5 

Jumlah Geliat Mencit Setelah Pemberian Sediaan Uji 
 

Kelompok Nomor Mencit 
Jumlah Geliatan ( Per 5 Menit) 

5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 

 

 

 

 
Kontrol Positif 

1 18 35 20 37 18 20 15 15 10 3 7 3 

2 15 48 50 40 39 28 23 12 15 5 5 2 

3 19 30 24 28 19 12 12 10 6 6 8 6 

4 15 25 42 40 33 20 10 15 9 10 5 3 

5 16 20 32 36 27 22 18 17 12 10 7 5 

Jumlah 83 158 168 181 136 102 78 69 52 34 32 19 

Rata-rata 16.6 31.6 33.6 36.2 27.2 20.4 15.6 13.8 10.4 6.8 6.4 3.8 

SD 1.82 10.74 12.44 4.92 9.01 5.73 5.13 2.77 3.36 3.11 1.34 1.64 

 

 

 

 
Pembanding 

1 2 17 11 6 10 10 8 12 3 5 1 1 

2 10 4 6 11 15 9 10 7 5 3 0 1 

3 8 5 10 10 6 8 10 0 3 3 1 2 

4 5 12 15 12 8 10 10 5 3 4 3 3 

5 5 10 18 10 8 12 12 5 5 0 2 2 

Jumlah 30 48 60 49 47 49 50 29 19 15 7 9 

Rata-rata 6 9.6 12 9.8 9.4 9.8 10 5.8 3.8 3 1.4 1.8 

SD 3.08 5.32 4.64 2.28 3.44 1.48 1.41 4.32 1.10 1.87 1.14 0.84 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.5 

(Lanjutan) 

Kelompok Nomor Mencit 
Jumlah Geliatan ( Per 5 Menit) 

5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 

 

 

 

 
Dosis I 

1 21 40 57 47 43 22 16 11 8 10 13 13 

2 5 19 21 15 13 1 15 4 3 2 15 25 

3 17 25 22 24 12 7 4 11 8 8 5 9 

4 22 27 30 27 15 10 13 8 10 7 10 8 

5 15 34 23 14 24 11 21 10 7 10 6 3 

Jumlah 80 145 153 127 107 51 69 44 36 37 49 58 

Rata-rata 16 29 30.6 25.4 21.4 10.2 13.8 8.8 7.2 7.4 9.8 11.6 

SD 6.78 8.15 15.18 13.32 12.97 7.66 6.22 2.95 2.59 3.29 4.32 8.29 

 

 

 

 
Dosis II 

1 5 11 6 8 4 0 9 4 1 6 1 6 

2 20 20 22 21 16 15 15 10 13 8 15 2 

3 18 10 9 9 5 8 5 5 1 3 6 2 

4 23 17 17 27 17 14 7 7 6 5 5 4 

5 25 20 18 20 10 15 13 3 3 1 1 1 

Jumlah 91 78 72 85 52 52 49 29 24 23 28 15 

Rata-rata 18.2 15.6 14.4 17 10.4 10.4 9.8 5.8 4.8 4.6 5.6 3 

SD 7.85 4.83 6.66 8.22 6.02 6.50 4.15 2.77 5.02 2.70 5.73 2.00 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.5 

(Lanjutan) 

Kelompok Nomor Mencit 
Jumlah Geliatan ( Per 5 Menit) 

5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 

 

 

 

 
Dosis III 

1 11 15 9 12 8 8 10 4 7 4 2 5 

2 7 11 11 13 16 14 8 5 0 3 2 0 

3 9 15 10 10 7 10 10 8 3 6 7 3 

4 14 14 11 6 10 8 9 8 5 6 4 3 

5 8 23 21 13 13 15 11 10 10 12 5 2 

Jumlah 49 78 62 54 54 55 48 35 25 31 20 13 

Rata-rata 9.8 15.6 12.4 10.8 10.8 11 9.6 7 5 6.2 4 2.6 

SD 2.77 4.45 4.88 2.95 3.70 3.32 1.14 2.45 3.81 3.49 2.12 1.82 
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